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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apa saja jenis ikan yang 
ditemukan di Danau Bekat Kecamatan Tayan Hilir dan kelayakan media buklet 
dari hasil inventarisasi ikan hasil tangkapan nelayan di Danau Bekat sebagai 
media pembelajaran pada pokok bahasan keanekaragaman jenis. Penelitian ini 
terdiri dari dua tahapan, yaitu inventarisasi ikan hasil tangkapan nelayan di Danau 
Bekat Kecamatan Tayan Hilir dan  pembuatan media buklet. Pengambilan sampel 
ikan pada penelitian ini menggunakan metode survei. Hasil inventarisasi ikan 
tangkapan nelayan disajikan dalam media buklet yang selanjutnya divalidasi oleh 
lima orang validator yaitu dua orang dosen Pendidikan Biologi FKIP UNTAN dan 
tiga orang guru mitra. Dari hasil inventarisasi ditemukan 22 jenis ikan yang 
termasuk ke dalam 10 famili yaitu Cyprinidae, Channidae, Pristolepididae, 
Helostomatidae, Belontidae, Cobitidae, Pangasidae, Bagridae, Siluridae, dan 
Belonidae. Hasil validasi diperoleh nilai rata-rata validitas 3,4 (valid), yang berarti 
buklet layak digunakan sebagai media pembelajaran pada pokok bahasan 
keanekaragaman jenis. 
 
Kata kunci: Inventarisasi, Ikan, Buklet. 
 
Abstract: This research purpose is to identify the various of fish species which 
found in Bekat  lake the subdistric of Tayan Hilir and the expediency booklet 
media of fish cacthing product in Bekat lake as a learning media on the subject 
matter of the spsecies variety.This research consist of two steps, the first step is 
inventory of fisherman’s cacthing product in Bekat lake the subdistric of Tayan 
Hilir and the second is booklet creation media. In choosing the fish sample, this 
research using survey method. The inventory product of fish catching showed into 
booklet media and further validated by five  peoples of validator, there are two 
lecturers and three teachers partner. From the result of inventory fish catching in 
Bekat lake it’s found 22 fishes species that involved into the ten families they are 
Cyprinidae, Channidae, Pristolepididae, Helostomatidae, Belontidae, Cobitidae, 
Pangasidae, Bagridae, Siluridae, and Belonidae. The result of validation was 
obtained the average grade 3,4 (valid), which is mean the booklet expediency used 
as learning media on subject matter of species variety. 
 
Keyword: Inventory, Fish, Booklet. 
 
kan air tawar merupakan vertebrata yang menghabiskan seluruh hidupnya di 
perairan tawar. Hewan ini memiliki bentuk tubuh yang unik dan bervariasi. I 
 Meskipun bentuk tubuh bervariasi namun ikan memiliki pola dasar yang sama 
yaitu kepala, badan, dan ekor (Rahardjo dalam Ubaidillah, 2010). Ikan air tawar 
hidup di habitat yang berbeda-beda seperti sungai, danau, rawa, dan kolam 
(Ahmad & Siti, 2007). Umumnya ikan air tawar dapat hidup pada kisaran suhu 
optimal antara 28oC-32oC (Kordi, 2010).  
Kalimantan Barat merupakan satu di antara Provinsi di Pulau Borneo yang 
termasuk habitat bagi ikan air tawar. Hal ini dikarenakan Kalimantan Barat 
memiliki luas perairan umum sekitar 2,6 juta hektar sehingga tidak diragukan lagi 
jika jenis ikan yang hidup didalamnya beraneka ragam. Selain itu, provinsi ini 
memiliki suhu rata-rata  24oC-34oC yang cocok untuk kehidupan ikan air tawar. 
Berdasarkan informasi dari Dinas Perikanan Kabupaten Sanggau, Tayan 
Hilir merupakan kecamatan yang memiliki potensi dalam bidang perikanan, satu 
diantaranya bersumber dari danau. Menurut Penyuluh perikanan Tayan Hilir, 
sampai saat ini, danau yang masih terjaga kelestariannya dan terdapat ikan yang 
beranekaragam adalah Danau Bekat. Danau Bekat memiliki luas area 875 hektar 
(Dinas Pertanian, Perikanan, dan Peternakan Kabupaten Sanggau, 2013). Danau 
ini umumnya dipengaruhi oleh fenonema pasang surut Sungai Bekat, Sungai 
Tayan, dan Sungai Kapuas. Sebagian besar danau dikelilingi oleh Hutan Adat 
Dayak Tobag. Selain itu, Danau Bekat memiliki pulau-pulau kecil yang berada di 
tengah perairan dan didominasi oleh vegetasi tumbuhan putat dan ubah. Menurut 
Nurdawati (2010) keberadaan tumbuhan air dan vegetasi yang tumbuh 
mengelilingi danau menyebabkan terjadinya penyebaran jenis-jenis ikan yang 
hidup di perairan danau tersebut. Secara administrasi Danau Bekat di sebelah 
utara berbatasan dengan Desa Emberas, sebelah timur berbatasan dengan Desa 
Emberas, sebelah barat berbatasan dengan Desa Pedalaman, dan sebelah selatan 
berbatasan dengan Desa Begijan (Informasi yang diperoleh dari Kepala Desa 
Pedalaman). 
Sampai saat ini, Danau Bekat dimanfaatkan oleh sebagian besar masyarakat 
Desa Pedalaman untuk mencari ikan. Penangkapan jenis ikan dilakukan dengan 
menggunakan beberapa alat tangkap. Menurut Kordi (2005)  alat tangkap ikan 
yang baik digunakan harus disesuaikan dengan kondisi perairan, waktu 
pengoperasian alat dan alat tangkap tersebut tidak melukai atau membunuh ikan. 
Berdasarkan informasi dari nelayan, alat tangkap ikan yang digunakan masih 
bersifat tradisional seperti pukat, jaring insang, pancing, pesat, jermal, rawai, 
seruwak, dan bubu. 
Penelitian mengenai ikan air tawar di Danau Bekat belum pernah dilakukan 
sehingga data jenis-jenis ikan di suatu wilayah diperlukan untuk dijadikan dasar 
upaya pengelolaan dan pelestarian. Mengingat keberadaan jenis ikan yang 
terdapat di Danau Bekat sampai saat ini belum banyak diketahui maka perlu 
dilakukan inventarisasi ikan hasil tangkapan nelayan dari seluruh perairan Danau 
Bekat. 
Ikan merupakan satu di antara contoh keanekaragaman fauna di Indonesia. 
Hal ini, perlu diketahui oleh siswa terutama dalam proses pembelajaran mengenai 
keanekaragaman jenis. Keanekaragaman jenis merupakan satu di antara pokok 
bahasan dalam mata pelajaran Biologi SMA kelas X. Untuk mencapai tujuan 
pembelajaran, maka dibutuhkan suatu alat bantu berupa media. Satu di antara 
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 media pembelajaran yang digunakan adalah buklet. Menurut Andy (2010) buklet 
adalah buku kecil yang memiliki sampul, halaman judul, dan dijilid. Kemudian 
menurut Djamaludin, dkk (2012) dalam membuat buklet perlu mengandung unsur 
teks, memiliki gambar atau foto jika disajikan dengan baik dapat menarik 
perhatian yang membacanya. Selain itu, buklet dengan ukuran kecil dapat dibawa 
dan praktis dalam penggunaannya. Berdasarkan kelebihan tersebut, maka buklet 
dipilih untuk menyajikan data hasil inventarisasi ikan serta pokok bahasan 
keanekaragaman jenis. 
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apa saja jenis ikan 
yang ditemukan di Danau Bekat Kecamatan Tayan Hilir dan kelayakan media 
buklet dari hasil inventarisasi ikan tangkapan nelayan di Danau Bekat sebagai 
media pembelajaran pada pokok bahasan keanekaragaman jenis. 
 
METODE 
Penelitian ini dilakukan dengan dua tahapan, yaitu penelitian inventarisasi 
ikan tangkapan nelayan di Danau Bekat Kecamatan Tayan Hilir dan pembuatan 
media buklet.  
 
Inventarisasi Ikan Hasil Tangkapan Nelayan di Danau Bekat 
 Metode yang digunakan dalam pengambilan sampel ikan pada penelitian 
ini yaitu survei data. Menurut Subana & Sudrajat (2001) survei merupakan cara 
mengumpulkan data dengan mengambil sampel dari seluruh populasi yang 
diinginkan. Teknik pengumpulan data tersebut dapat dilakukan dengan cara 
pengamatan langsung di lapangan atau tempat pendaratan ikan, wawancara, dan 
data sekunder dari beberapa hasil penelitian (Subarijanti, dkk., 2008).  
Adapun tahapan inventarisasi ikan hasil tangkapan nelayan dalam penelitian 
ini, adalah sebagai berikut:  
a. Mengamati semua jenis ikan dari hasil tangkapan nelayan di Danau Bekat. 
Adapun langkah-langkah yang dilakukan, antara lain: (1) Menemui 5 orang 
dari setiap kelompok nelayan berdasarkan alat tangkap yang digunakan  
untuk menangkap ikan di Danau Bekat, (2) Mendokumentasikan semua jenis 
ikan yang berbeda dari hasil tangkapan nelayan, (3) Pencatatan nama lokal, 
(4) Menempatkan sampel ikan yang diperoleh dari lapangan pada kantong 
plastik transparan dan kemudian diberi label, (5) Masukkan sampel ikan 
tersebut ke dalam cool box berisi es batu dan dipindahkan ke dalam freezer. 
Penempatan ikan tersebut bertujuan agar ikan tetap dalam keadaan segar 
sehingga mempermudah proses identifikasi. 
b. Mewawancarai setiap perwakilan kelompok nelayan berdasarkan kategori alat 
tangkap yang digunakan untuk menangkap ikan di Danau Bekat. Wawancara 
tersebut bertujuan untuk memperoleh informasi mengenai jenis-jenis ikan di 
Danau Bekat. 
c. Menggumpulkan data dari responden yang dapat mendukung penelitian.  
Identifikasi ikan dalam penelitian ini dilakukan di lapangan. Proses 
identifikasi yang dilakukan yaitu mengamati morfologi ikan dari hasil tangkapan 
nelayan Danau Bekat. Morfologi yang perlu diamati pada ikan antara lain: bentuk 
tubuh; ukuran tubuh yang meliputi panjang total, panjang standar, panjang kepala, 
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 panjang batang ekor, panjang moncong, tinggi sirip punggung, diameter mata, 
tinggi batang ekor, tinggi badan, panjang sirip dada, dan panjang sirip perut; 
bentuk sirip; bentuk mulut; bentuk  ekor; bentuk sisik;  dan ada tidaknya sungut. 
Identifikasi jenis ikan dilakukan dengan menggunakan buku identifikasi karangan 
Kottelat (1993), Weber & De Beaufort (1913), dan Weber & De Beaufort (1916). 
 
Validasi Media Buklet dari Inventarisasi Ikan Tangkapan Nelayan di Danau 
Bekat 
Pembuatan media buklet  dari hasil inventarisasi ikan tangkapan nelayan  
menggunakan program Microsoft Office Word 2007, kemudian dicetak 
menggunakan kertas double side matte injekt paper dengan ukuran ± 21x9 cm  
dan di jilid menggunakan spiral kawat. Media buklet yang dibuat berisi gambaran 
umum tempat penelitian, ringkasan pokok bahasan keanekaragaman jenis,  foto, 
klasifikasi, dan deskripsi  dari hasil inventarisasi ikan tangkapan nelayan di Danau 
Bekat. Selanjutnya media buklet divalidasi oleh lima orang validator, yaitu dua 
orang dosen Pendidikan Biologi FKIP UNTAN dan tiga orang guru Biologi SMA 
di Pontianak.Validasi tersebut dilakukan dengan cara mengisi lembar validasi 
yang terdiri dari lima aspek yaitu format, isi, bahasa, praktis, dan efektif. Adapun 
setiap pernyataan pada lembar validasi buklet dibagi ke dalam kategori SB 
(Sangat Baik) skor 4, B (Baik) skor 3, KB (Kurang Baik) skor 2, dan TB (Tidak 
Baik) skor 1.  
Menurut Khabibah (dalam Yamasari, 2010) untuk menganalisis data hasil 
validasi memerlukan beberapa tahapan, antara lain: 
a. Mencari rata-rata tiap kriteria dari validator dengan rumus:  
       Ki = 
n
V
n
h
hi
1   
  Keterangan: 
  Ki     = rata-rata kriteria ke-i 
  Vhi   = skor hasil penilaian validator ke-h untuk kriteria ke-i 
  i      = kriteria 
  h     = validator 
b. Mencari rata-rata kriteria untuk setiap aspek dengan rumus: 
 Ai = 
n
K
n
i
ij
1    
       Keterangan: 
Ai = rata-rata aspek ke-i 
Kij = rata-rata untuk aspek ke-i kriteria ke-j 
N  = banyak kriteria dalam aspek ke-i 
i    = aspek 
j    = kriteria 
ij   = aspek ke-i kriteria ke j 
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 c. Mencari rata-rata total validasi setiap aspek dengan rumus:  
               RTVTK = 
n
A
n
i
i
1  
      Keterangan: 
      RTVTK    = rata-rata total validitas media buklet 
      Ai    = rata-rata aspek ke-i 
       I           = aspek 
d.  Mencocokkan rata-rata total dengan kriteria kevalidan yaitu: 
       3 ≤ RTVTK ≤ 4 : valid 
       2 ≤ RTVTK < 3 : cukup valid 
       1 ≤ RTVTK < 2 : tidak valid 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Berdasarkan inventarisasi ikan hasil tangkapan nelayan di Danau Bekat 
Kecamatan Tayan  Hilir ditemukan 22 jenis ikan yang dapat disajikan dalam 
Tabel 1 berikut ini. 
 
Tabel.1 Jenis-jenis Ikan Hasil Tangkapan Nelayan di Danau Bekat 
Kecamatan Tayan Hilir 
No Nama  Jenis Famili Nama Daerah Nama Indonesia 
1. Mystus nemurus Bagridae Baung  Baung  
2. Xenentodon canciloides  Belonidae Julung-julung  Tepu  
3. Trichogaster leeri  Belontidae Sepat mutiara Sepat mutiara 
4. 
5. 
6. 
Channa melasoma 
Channa striata 
Channa micropeltes 
Channidae Runtu’ 
Gabus 
Toman 
Runtu’ 
Gabus 
Toman 
7. Botia macracanthus Cobitidae Ulang uli Ulang uli 
8. 
9.  
10.  
11. 
12.  
13. 
14.  
15.
16. 
17. 
18.   
Osteochilus melanopleura 
Labeo chrysophekadion 
Leptobarbus hoevenii 
Osteochilus hasseltii 
Hampala macrolepidota  
Puntius anchisporus  
Puntioplites waandersi  
Rasbora sp. 
Cyclocherilichthys apogon 
Thynnichthys thynnoides  
Parachela williaminace  
Cyprinidae Kelabau 
Kelabau hitam 
Jelawat 
Palau  
Adong 
Simpakolak 
Kapas 
Seluang 
Emporas  
Bis 
Langsi’ 
Kelabau 
Ikan Hitam 
Jelawat 
Kebali atau Nilem 
Barau  
Simpakolak 
Kapas 
Seluang 
Emporas 
Motan 
Langsi’ 
19. Helostoma temminckii Helostomatidae Biawan  Tambakan 
20. Pangasius-pangasius Pangasidae Patin Patin 
21. Pristolepis grooti  Pristolepididae Patung Sepatung 
22. Kryptopterus limpok Siluridae Lais Lais 
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 Media buklet dari inventarisasi ikan hasil tangkapan nelayan di Danau 
Bekat divalidasi oleh lima orang validator yaitu dua orang dosen Pendidikan 
Biologi FKIP UNTAN dan tiga orang guru Biologi SMA di Pontianak. 
Berdasarkan hasil analisis validasi dari kelima validator diperoleh nilai rata-rata 
validitas 3,4  atau dinyatakan valid. Data hasil analisis validasi media buklet dapat 
disajikan pada Tabel 2 berikut ini. 
 
Tabel 2 Validasi Media Buklet 
Aspek Kriteria yang dinilai Validator ke- Ki Ai 1 2 3 4 5 
Format 
1. Kesesuaian warna, tampilan 
gambar, dan tulisan pada media 
buklet 
2 3 4 4 4 3,4 
3,3 
2. Hasil cetakan memiliki pewarnaan 
yang kontras 
2 3 4 3 4 3,2 
3. Menggunakan bentuk huruf yang 
mudah dibaca 
2 3 3 4 4 3,2 
4. Menggunakan ukuran huruf yang 
bervariasi pada tempat yang sesuai 
2 3 4 4 4 3,4 
Isi 
1. Media buklet dapat digunakan 
untuk mencapai tujuan 
pembelajaran 
3 3 4 3 4 3,4 
3,4 
2. Konsep dalam buklet sesuai dengan 
indikator pada silabus 
3 3 4 3 4 3,4 
3. Media buklet  dapat menjelaskan 
konsep dan memberikan contoh  
keanekaragaman jenis 
3 3 4 3 4 3,4 
4. Media buklet dapat membantu guru 
dalam menjelaskan konsep dan 
memberikan contoh 
keanekaragaman jenis 
3 4 3 3 4 3,4 
5. Media buklet dapat membantu 
siswa dalam memahami konsep dan 
memberikan contoh 
keanekaragaman jenis 
3 3 3 3 4 3,2 
6. Kesesuaian antara konsep 
keanekaragaman jenis dan 
inventarisasi ikan hasil penelitian 
dengan media buklet 
3 3 4 3 4 3,4 
7. Media buklet dapat memberikan 
pesan pembelajaran secara ringkas 
dan jelas mengenai materi yang 
disampaikan 
3 3 4 3 4 3,4 
8. Kelengkapan kalimat/informasi 
yang disajikan media buklet 
3 3 3 3 4 3,2 
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Aspek Kriteria yang dinilai Validator ke- Ki Ai 1 2 3 4 5 
Bahasa 1. Bahasa yang digunakan mudah dipahami 
3 3 3 4 4 3,4 3,4 
Praktis  1. Fasilitas pendukung dalam pemakaian media buklet 
3 4 4 3 4 3,6 3,6 
Efektif  
1. Ketepatan penggunaan media buklet  
untuk siswa SMA 
3 3 3 3 4 3,2 
3,3 
2. Bersifat interaktif dalam 
memberikan rasa keingintahuan 
siswa 
3 3 4 3 4 3,4 
3. Ketahanan media buklet dilihat dari 
segi kertas 
3 3 4 3 4 3,4 
4. Keefektifan media buklet terhadap 
waktu belajar 
3 3 3 3 4 3,2 
5. Media buklet dapat digunakan 
sebagai media pembelajaran 
3 3 3 3 4 3,2 
6. Penggunaan media buklet  untuk 
perorangan maupun kelompok 
3 3 4 3 4 3,4 
Vamedia 3,4 
 
Pengambilan sampel ikan pada penelitian ini diperoleh dari hasil tangkapan 
lima orang nelayan Danau Bekat. Adapun kategori nelayan yang ditemui 
berdasarkan alat tangkap yang digunakannya yaitu jermal, pancing, pesat, pukat, 
dan seruwak. Berdasarkan informasi yang diperoleh dari satu diantara nelayan 
Danau Bekat, alat tangkap tersebut memiliki bentuk, dan ukuran yang berbeda 
sehingga ikan yang diperoleh juga beranekaragam. 
Berdasarkan hasil inventarisasi ikan tangkapan nelayan di Danau Bekat 
Kecamatan Tayan Hilir ditemukan 22 jenis ikan (gambar 1). Berikut ini deskripsi 
dari masing-masing ikan yang diperoleh dari hasil penelitian. 
(a) (b) 
(g) 
(c) (d) 
(e) (h) (f) 
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 Gambar 1: Jenis-jenis ikan hasil tangkapan nelayan di Danau Bekat (a) Botia 
macracanthus, (b)Channa melasoma, (c)Channa micropeltes, 
(d)Channa striata, (e)Cyclocherilichthys apogon, (f)Hampala 
macrolepidota, (g)Helostoma temminckii,  (h)Kryptopterus limpok, 
(i)Labeo chrysophekadion, (j)Leptobarbus hoevenii, (k)Mystus 
nemurus, (l)Osteochilus hasseltii, (m)Osteochillus melanopleura, 
(n)Pangasius-pangasius, (o)Parachela williaminace,  (p)Puntioplites 
waandersi,  (q)Puntius anchisporus, (r)Pristolepis grooti, 
(s)Rasbora sp.,(t)Trichogaster leeri, (u)Thynnichthys thynnoides, 
(v)Xenentodon canciloides 
 
1.   Botia macracanthus  
Botia macracanthus dikenal dengan nama ulang uli, berat tubuh 30 gram, dan  
panjang tubuh 10,5 sentimeter.  Menurut Kottelat, dkk (1993) panjang tubuh  
Botia macracanthus dapat mencapai 30 sentimeter. Jenis ikan ini merupakan 
asli dari perairan Sumatera dan Kalimantan yang cukup populer. Satu di 
antara daya tarik ulang uli adalah bentuk badannya yang torpedo dengan 
punggung agak melengkung dan mulut kecil meruncing ke bawah (inferior). 
Seluruh tubuhnya berwarna oranye dengan 3 pita berwarna hitam. Warna 
tubuhnya yang unik membuatnya terlihat seperti harimau belang dan dijuluki 
tiger fish (Lesmana & Daelami, 2009). Selain itu, Botia macracanthus 
memiliki  tubuh yang licin, sirip ekor agak tebal dengan bentuk bercagak, 
terdapat 2 pasang sungut, dan rumus sirip D.VIII; C.24; A.II.8; V.9; P.14. 
Daerah penyebaran ulang uli adalah Sumatera, dan Kalimantan (Kottelat, 
dkk., 1993). 
 
 
  
(m
) (s) 
(n) (i) 
(j) (k) 
(o) (p) 
(q) 
(v) (u) 
(t) 
(l) 
(r) 
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 2. Channa melasoma   
Channa melasoma  dikenal oleh masyarakat Tayan Hilir dengan nama ikan 
runtu’. Channa yang diperoleh dari hasil tangkapan nelayan memiliki berat 
tubuh  60 gram, dan panjang tubuh 20,5 sentimeter. Menurut  Kottelat, dkk 
(1993) panjang tubuh Channa melasoma dapat mencapai 28,5 sentimeter. 
Panjang sirip dada yang dimiliki oleh jenis ikan ini sama dengan jarak antara 
bagian belakang mata ke tutup insang. Seluruh tubuhnya hingga ekor 
berwarna hitam, tubuh ditutupi sisik cycloid. Selain itu, bentuk tubuh bulat 
panjang seperti torpedo, bentuk mulut terminal, bentuk sirip ekor membulat, 
dan rumus sirip  D.28; C.48; A.24; V.18; P.12. Daerah penyebaran Channa 
melasoma meliputi Sumatera, Bangka, Kalimantan, Thailand, dan Palawan 
(Kottelat, dkk., 1993). 
3. Channa micropeltes  
Channa micropeltes dikenal dengan nama ikan toman, memiliki  berat tubuh 
100 gram, dan panjang tubuh  23 sentimeter. Menurut Kottelat, dkk (1993)  
panjang tubuh Channa micropeltes dapat mencapai 100 sentimeter. Famili ini 
memiliki bentuk tubuh bulat panjang seperti torpedo, tubuh ditutupi sisik 
cycloid, warna pola tubuh bagian dorsal  hitam keabu-abuan dan bagian perut 
berwarna putih.  Selain itu, bentuk sirip ekornya membulat, tipe mulut 
terminal, tidak memiliki sungut, dan rumus sirip D.32; A.21; C.25; V.5; P.10.  
Daerah penyebaran jenis ikan ini meliputi Paparan Sunda, Indochina, dan 
India (Kottelat, dkk., 1993).  
4. Channa striata  
Channa striata  dikenal dengan nama gabus, berat tubuh 50 gram, dan 
panjang tubuh  20 sentimeter. Menurut Kottelat, dkk (1993) panjang tubuh 
Channa striata  dapat mencapai 90 sentimeter. Bentuk tubuhnya bulat dan 
panjang seperti torpedo, semakin kebelakang semakin gepeng. Warna tubuh 
bagian dorsal gelap dan berbintik-bintik dengan kombinasi hitam dan kuning 
tua, dan berwarna putih pada bagian perut. Seluruh tubuhnya ditutupi oleh 
sisik cycloid. Kepala agak melebar dengan celah mulut yang dalam sehingga 
menyerupai kepala ular  (Weber & De Beaufort, 1916), tipe mulut terminal, 
sirip ekor yang membulat, dan rumus sirip D.38; C.48; A.23; V.16; P.10. 
Daerah penyebaran Channa striata meliputi Paparan Sunda, Sulawesi, Lesser 
Sundas, Moluccas, India, dan Indochina (Kottelat, dkk., 1993).  
5. Cyclocherilichthys apogon  
Cyclocherilichthys apogon dikenal oleh masyarakat Tayan Hilir dengan nama 
ikan emporas. Jenis ikan ini memiliki berat tubuh 35 gram dan panjang tubuh 
12 sentimeter. Menurut Kottelat, dkk (1993) panjang tubuh 
Cyclocherilichthys apogon dapat mencapai 20 sentimeter. Ciri khas dari jenis 
ikan ini yaitu bentuk badan pipih kompresid, terdapat sebuah titik gelap pada 
pangkal sirip ekor, terdapat barisan titik hitam di sepanjang barisan sisik, 
memiliki sisik cycloid, tipe mulut terminal, tidak memiliki sungut, bentuk 
sirip ekor bercagak, dan rumus sirip D.I.8; C.19; A.I.5; V.8; P.9. Daerah 
penyebaran Cyclocherilichthys apogon adalah Sumatera, Kalimantan, 
Malaysia, Burma, dan Indochina (Kottelat, dkk., 1993). 
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 6. Hampala macrolepidota   
Hampala Macrolepidota dikenal oleh masyarakat Tayan Hilir dengan nama 
adong atau lebih dikenal ikan barau. Jenis ikan ini memiliki berat tubuh 50 
gram, dan panjang tubuh 15,5 sentimeter. Menurut Kottelat, dkk (1993) 
panjang tubuh Hampala Macrolepidota dapat mencapai 70 sentimeter.  Jenis 
ikan ini memiliki rumus sirip D.I.10; C.20; A.7; V.9; P.16, bentuk badan 
pipih kompresid dan ditutupi oleh sisik cycloid. Ciri khas ikan adong dewasa 
terdapat bercak hitam antara sirip punggung dan sirip perut yang kemudian 
menjadi samar-samar pada ikan yang sangat besar, siripnya berwarna 
kemerahan, tetapi pada bagian tepi sirip punggung dan sirip ekor berwarna 
hitam. Tipe mulutnya subterminal dan ekornya bercagak, terdapat sepasang 
sungut di sudut mulutnya. Daerah penyebaran Hampala macrolepidota 
meliputi Paparan Sunda, dan Indochina (Kottelat, dkk., 1993). 
7. Helostoma temminckii  
Helostoma temminckii adalah ikan tambakan atau ikan biawan yang memiliki 
berat tubuh 30 gram dan panjang tubuhnya 9 sentimeter. Menurut Kottelat, 
dkk (1993) panjang tubuh Helostoma temminckii  dapat mencapai 30 
sentimeter. Tubuh ikan biawan berbentuk pipih kompresid, bentuk mulut 
subterminal, sisik ctenoid, rumus sirip D.XVII.13; C.14; A.XIII.17; V.I.5; 
P.3, bentuk ekor berlekuk tunggal, dan mata berwarna coklat kekuningan. 
Bagian atas badan berwarna gelap atau kehitaman dan perut berwarna putih 
dan tidak ada sungut. Daerah penyebaran ikan tambakan meliputi Paparan 
Sunda, dan Thailand (Kottelat, dkk., 1993). 
8. Kryptopterus limpok  
Kryptopterus limpok dikenal dengan nama ikan lais, rumus sirip D.2; C.17; 
A.8; V.9; P.I.7, berat tubuh 20 gram, dan panjang tubuh 16,5 sentimeter. 
Menurut Kottelat, dkk (1993) Kryptopterus limpok memiliki panjang tubuh 
mencapai 30 sentimeter. Bentuk badannya kombinasi (kepala meruncing, 
badan yang membundar dan lonjong serta bagian ekor yang pipih), warna 
badannya agak kekuningan dengan bagian punggung agak hitam, terdapat 
bercak hitam di pangkal sirip ekor. Penampang punggungnya mencembung, 
badan licin, memiliki ekor bercagak, tipe mulutnya superior, dan terdapat dua 
sungut yang panjang. Sungut rahang atas hampir mencapai sirip dubur dan 
sungut rahang bawah hampir mencapai sirip dada. Daerah penyebaran ikan 
lais meliputi Sumatera, Kalimantan, Malaysia, dan Indochina (Kottelat, dkk., 
1993). 
9. Labeo chrysophekadion  
Labeo chrysophekadion dikenal oleh masyarakat Tayan Hilir dengan nama 
kelabau hitam atau lebih dikenal ikan hitam. Berat tubuh Labeo 
chrysophekadion yang ditemukan sekitar 35 gram, dan panjang tubuh 10 
sentimeter. Menurut Kottelat, dkk (1993) panjang tubuh Labeo 
chrysophekadion dapat mencapai 80 sentimeter. Jenis ikan ini memiliki 
rumus sirip D.16; A.II.6; C.26; V.15; P.10 dan berciri khas seluruh badan dan 
siripnya berwarna hitam, tubuh ditutupi sisik cycloid, bentuk tubuh torpedo, 
bibir bawahnya berumbai, tipe mulut inferior, dan bentuk ekor bercagak. 
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 Daerah penyebaran Labeo chrysophekadion meliputi Paparan Sunda, dan 
Indochina (Kottelat, dkk., 1993). 
10.  Leptobarbus hoevenii  
Leptobarbus hoevenii  dikenal dengan nama ikan jelawat dengan berat tubuh 
35 gram, dan panjang tubuh 12,5 sentimeter. Menurut Kottelat, dkk (1993) 
panjang tubuh  Leptobarbus hoevenii dapat mencapai 41 sentimeter. Ciri khas 
jenis ikan ini yaitu bentuk tubuh torpedo, tubuh ditutupi oleh sisik cycloid, 
warna tubuh bagian dorsal kelabu kehijauan, dan bagian perut putih 
keperakan. Selain itu, Leptobarbus hoevenii memiliki rumus sirip D.10; C.20; 
A.II.7; V.9; P.10, sirip dada dan perut berwarna merah, bentuk ekornya 
bercagak. Tipe mulutnya adalah subterminal dan memiliki dua sungut. 
Daerah penyebaran Leptobarbus hoevenii meliputi Kalimantan, Sumatera, 
Malaysia, Vietnam, Thailand, dan Kamboja (Kottelat, dkk., 1993). 
11. Mystus nemurus  
Mystus nemurus dikenal dengan sebutan ikan baung. Jenis ikan ini memiliki 
rumus sirip DI.8 ;C17; A.8; V.6; PII.10, berat tubuh 60 gram, dan panjang 
tubuh 14 sentimeter. Menurut Kottelat, dkk (1993) panjang tubuh Mystus 
nemurus dapat mencapai 57 sentimeter. Ciri khas jenis ikan ini antara lain 
bentuk badan yang kombinasi (kepala meruncing, badan yang membundar 
dan lonjong serta bagian ekor yang pipih), bentuk sirip ekor yang bercagak, 
dan badannya berwarna agak kehitaman. Semakin besar tubuh baung, warna 
pun menjadi coklat gelap dengan pita tipis memanjang yang jelas berawal 
dari tutup insang hingga pangkal sirip ekor, panjang sirip lemak sama dengan 
pangkal sirip dubur, sungut rahang atas memanjang hampir mencapai sirip 
dubur, bagian atas kepala kasar. Terdapat garis gelap memanjang di tengah 
dan biasanya terdapat titik hitam di ujung sirip lemak pada baung dewasa. 
Selain itu, Mystus nemurus memiliki bentuk mulutnya subterminal, dan kulit 
yang licin. Daerah penyebaran ikan baung meliputi Paparan Sunda, dan 
Indochina (Kottelat, dkk., 1993). 
12. Osteochilus hasseltii  
Osteochilus hasseltii dikenal oleh masyarakat Tayan Hilir dengan nama palau 
atau lebih dikenal ikan nilem. Jenis ikan ini memiliki berat tubuh 50 gram, 
dan panjang tubuh 14 sentimeter. Menurut Kottelat, dkk (1993) panjang 
standar Osteochilus hasseltii dapat mencapai 32 sentimeter. Ciri  dari jenis 
ikan ini antara lain bentuk tubuh pipih kompresid dan ditutupi oleh sisik 
cycloid. Rumus sirip D.II.16; C.22; A.II.4; V.I.8; P.9. Terdapat 6-9 baris 
bintik-bintik berwarna sepanjang barisan sisik (walaupun tidak selalu jelas), 
bintik bulat besar pada batang ekor. Warna punggungnya lebih gelap atau 
kehitaman dibandingkan bagian perutnya. Tipe mulut terminal, sirip ekor 
bercagak, dan ada dua sungut pendek. Daerah penyebaran jenis ikan palau 
meliputi Paparan Sunda, Indochina, Burma, dan Sulawesi (Kottelat, dkk., 
1993. 
13. Osteochillus melanopleura  
Osteochillus melanopleura merupakan jenis ikan kelabau yang  memiliki 
berat tubuh 35 gram dan panjang tubuh  12 sentimeter. Menurut Kottelat, dkk 
(1993) panjang standar Osteochillus melanopleura dapat mencapai 37 
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 sentimeter. Selain itu, jenis ikan ini mempunyai bercak hitam yang melintang 
di atas sirip perut, bentuk tubuh pipih  kompresid, tubuhnya ditutupi oleh 
sisik cycloid. Kelabau memiliki mulut subterminal, bentuk ekornya bercagak, 
terdapat 2 sungut pendek pada sudut mulut, dan rumus sirip D.III.12; A.I.7 ; 
C.16; V.15; P.6. Daerah penyebaran Osteochillus melanopleura meliputi 
Sumatera, Kalimantan, Malaysia, dan Indochina (Kottelat, dkk., 1993).  
14. Pangasius-pangasius  
Pangasius-pangasius dikenal dengan nama patin, memiliki berat tubuh 100 
gram, dan panjang tubuh 24 sentimeter. Menurut (Weber & De Beaufort 
(1913) panjang tubuh Pangasius-pangasius dapat mencapai 120 sentimeter. 
Jenis ikan ini memiliki bentuk badan yang kombinasi (kepala meruncing,  
badan yang membundar dan lonjong serta bagian ekor yang pipih), dan 
bentuk sirip ekor yang bercagak. Warna badan yang perak, warna kepala 
coklat tua dan terdapat bintik besar warna hitam. Pangasius-pangasius 
memiliki kulit tubuh yang licin, dua pasang sungut, terdapat sirip lemak, 
rumus sirip D.III.8; C.20; A.30; V.7; P.II.10, dan mulutnya subterminal. 
Daerah penyebaran Pangasius-pangasius meliputi Lampung, Sumatera, 
Paparan Sunda, dan Kalimantan (Weber & De Beaufort (1913). 
15. Parachela williaminace 
Parachela williaminace dikenal oleh masyarakat Tayan Hilir dengan nama 
Langsi’, berat tubuh 30 gram, dan panjang tubuh 10,2 sentimeter.  Bentuk 
badan pipih kompresid dengan warna punggung agak keemasan dan bagian 
perutnya coklat muda. Tubuhnya di tutupi oleh sisik cycloid. Sirip ekornya 
bercagak, tipe mulut terminal, rumus sirip D.5; C.20; A.27; V.7; P.10, dan 
tidak mempunyai sungut. Daerah penyebaran Parachela williaminace 
meliputi Kalimantan. 
16. Puntioplites waandersi  
Puntioplites waandersi  dikenal dengan nama ikan kapas, berat tubuh 40 
gram, dan panjang tubuh 13,1 sentimeter. Menurut Kottelat, dkk (1993) 
panjang tubuh Puntioplites waandersi  dapat mencapai 50 sentimeter. Warna 
badan keperakan, bentuk tubuh pipih kompresid, memiliki sisik cycloid, tipe 
mulutnya terminal, tidak terdapat sungut, rumus sirip D.V.8; C.24; A.VII.2; 
V.VIII; P.8, dan bentuk ekornya bercagak. Daerah penyebaran Puntioplites 
waandersi  adalah Sumatera, Kalimantan, Jawa, dan Indochina (Kottelat, 
dkk., 1993). 
17. Puntius anchisporus  
Puntius anchisporus dikenal oleh masyarakat Tayan Hilir dengan nama 
simpakolak. Puntius anchisporus yang ditemui memiliki berat tubuh 5 gram 
dan panjang tubuh 4,5 sentimeter. Menurut Kottelat, dkk (1993) panjang 
tubuh Puntius anchisporus dapat mencapai 6,6 sentimeter. Jenis ikan ini 
memiliki warna tubuh  kekuning-kuningan dengan 4 pita warna hitam tegak, 
termasuk 1 yang melalui mata dan 1 pada pangkal sirip ekor, di ujung sirip 
punggung dan sirip perut terdapat pita berwarna merah. Warna tubuhnya yang 
unik menjadikan ikan ini dikenal sebagai ikan hias, bentuk tubuh pipih 
kompresid dan tutupi oleh sisik cycloid. Selain itu, Puntius anchisporus 
memiliki tipe mulut terminal, bentuk ekor bercagak, dan rumus sirip D.II.10; 
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 C.20; A.12; V.8; P.8. Jenis ikan ini merupakan satu di antara ikan endemik 
Kalimantan (Kottelat, dkk., 1993).  
18. Pristolepis grooti  
Pristolepis grooti  dikenal oleh masyarakat Tayan Hilir dengan nama patung, 
berat tubuh Pristolepis grooti  yang ditemui sekitar 50 gram, dan panjang 
tubuh 12,7 sentimeter. Menurut Kottelat, dkk (1993) panjang tubuh 
Pristolepis grooti  dapat mencapai 18,4 sentimeter. Jenis ini memiliki badan 
berwarna keemasan, dengan lingkaran mata yang unik karena terdapat 4 
warna hitam, oranye, kuning dan putih, bentuk tubuh pipih kompresid, ekor 
berlekuk tunggal, sisik cycloid, tidak ada sungut, dan bentuk mulut 
subterminal. Pristolepis grooti memiliki rumus sirip D.XII.16; C.13; A.III.8; 
V.I.4; P.9. Daerah penyebaran Pristolepis grooti meliputi Sumatera, 
Kalimantan, dan Bangka Belitung (Kottelat, dkk., 1993). 
19. Rasbora sp.  
Rasbora sp. atau ikan jenis seluang memiliki panjang tubuh 10 sentimeter, 
dan berat tubuh 35 gram. Warna tubuh bagian punggung agak kecoklatan, 
bagian tengahnya terdapat garis putih, dan perutnya berwarna perak, sirip 
ekor bercagak, dan memiliki sisik cycloid. Bentuk tubuhnya pipih, mulut 
superior, dan rumus sirip D.14; C.20; A.10; V.8; P.9. Daerah penyebaran 
Rasbora sp. adalah Kalimantan. 
20. Trichogaster leeri  
Trichogaster leeri dikenal dengan nama ikan sepat mutiara. Jenis ikan ini 
memiliki berat tubuh 10 gram, dan panjang tubuh 7 sentimeter. Menurut 
Kottelat, dkk (1993) panjang tubuh Trichogaster leeri dapat mencapai 12 
sentimeter. Pada umumnya, memiliki badannya berbentuk pipih kompresid, 
dan berwarna abu-abu dengan bintik-bintik berwarna perak yang banyak 
sekali. Bagian perutnya berwarna oranye, sebuah garis warna hitam di tengah 
sungut sampai ujung ekor berwarna gelap, dan bagian sirip dubur berwarna 
merah. Satu diantara jari sirip lemahnya memanjang seperti cambuk, bentuk 
sisiknya cycloid, mulutnya tipe subterminal, rumus sirip D.V.8; C.12; A.25; 
V.7; P.10, dan sirip ekor seperti sabit sedikit cekung. Daerah penyebaran 
Trichogaster leeri meliputi Sumatera, Kalimantan, dan Malaysia (Kottelat, 
dkk., 1993). 
21. Thynnichthys thynnoides  
Thynnichthys thynnoides dikenal oleh masyarakat Tayan Hilir dengan nama 
bis atau lebih dikenal ikan motan. Berat tubuh Thynnichthys thynnoides yang 
ditemui sekitar 45 gram, dan panjang tubuh 11 sentimeter. Menurut Kottelat, 
dkk (1993) panjang tubuh  Thynnichthys thynnoides dapat mencapai 23 
sentimeter. Rumus sirip  dari jenis ikan ini adalah D.I.8; C.19; A.I.6; V.I.8; 
P.I.10. Ikan bis yang masih hidup bagian punggungnya agak keperakan dan 
bagian perut berwarna putih, bentuk tubuh pipih kompresid  dan  ditutupi 
oleh sisik cycloid. Memiliki sirip ekor bercagak, tipe mulut subterminal, dan 
tidak memiliki sungut. Daerah penyebaran Thynnichthys thynnoides meliputi 
Sumatera, Kalimantan, Malaysia, dan Indochina (Kottelat, dkk., 1993). 
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 22. Xenentodon canciloides  
Xenentodon canciloides dikenal oleh masyarakat Tayan Hilir dengan nama 
ikan julung-julung, berat tubuh 30 gram, dan panjang tubuh 20,7 sentimeter. 
Menurut Kottelat, dkk (1993)  panjang tubuh Xenentodon canciloides dapat 
mencapai 30 sentimeter. Jenis ikan ini memiliki rumus sirip D.15; C.17; 
A.I.14; V.7; P.8, warna badannya agak abu kehitaman, badannya licin dengan 
ekor membulat, pangkal sirip punggung berhadapan dengan sirip dubur, tidak 
ada sungut, dan bentuk mulutnya superior. Daerah penyebaran Xenentodon 
meliputi Sumatera, Kalimantan, dan Malaysia (Kottelat, dkk., 1993). 
Terdapat 9 dari 22 jenis ikan hasil tangkapan nelayan Danau Bekat 
merupakan jenis ikan yang belum terdata oleh Dinas Perikanan Kabupaten 
Sanggau (Dinas Pertanian, Perikanan dan Peternakan Kabupaten Sanggau, 2013). 
Jenis tersebut antara lain: Channa melasoma, Kryptopterus limpok, Osteochillus 
melanopleura, Pangasius-pangasius, Parachela williaminace, Rasbora sp., 
Thynnichthys thynnoides, Trichogaster leeri, dan Xenentodon canciloides. 
Berdasarkan informasi dari satu di antara nelayan Danau Bekat terdapatnya 9 jenis 
ikan yang belum terdata tersebut  dikarenakan jenis ikan kelabau  (Osteochillus 
melanopleura), langsi (Parachela williaminace), dan runtu  (Channa melasoma) 
saat ini sudah sulit ditemui di perairan umum lainnya. Sedangkan ikan tepu 
(Xenentodon canciloides), sepat mutiara (Trichogaster leeri), dan seluang 
(Rasbora sp.) merupakan jenis ikan yang berukuran kecil sehingga ikan tersebut 
tidak dimanfaatkan oleh penjual ikan di daerah lainnya. Selain itu, ikan patin 
(Pangasius-pangasius), lais (Kryptopterus limpok), dan bis (Thynnichthys 
thynnoides) merupakan ikan konsumsi namun apabila beratnya kurang dari 100 
gram biasanya ikan dipelihara di dalam keramba. Dari 9 jenis ikan tersebut dapat 
menjadi referensi tambahan bagi Dinas Perikanan Kabupaten Sanggau. 
Informasi dari hasil penelitian tentang inventarisasi ikan hasil tangkapan 
nelayan di Danau Bekat diimplementasikan kedalam media buklet. Dengan 
adanya media buklet diharapkan dapat membantu guru dalam menjelaskan materi 
keanekaragaman jenis sehingga siswa dapat termotivasi di dalam proses belajar. 
Menurut Djamarah & Zain (2010) media sebagai alat bantu dalam proses belajar 
mengajar mempunyai fungsi memperlancar jalan menuju tercapainya tujuan 
pengajaran. Untuk mengetahui kelayakan media buklet maka perlu divalidasi 
dengan menggunkan lembar validasi oleh lima orang validator yaitu dua orang 
dosen Pendidikan Biologi FKIP UNTAN, dan tiga orang guru Biologi SMA di 
Pontianak. 
Berdasarkan hasil validasi media buklet dari kelima validator diperoleh nilai 
rata-rata total validitas sebesar 3,4, ini menunjukan bahwa media buklet tergolong 
kategori valid. Adapun aspek-aspek yang dinilai pada lembar validasi yaitu 
format, isi, bahasa, praktis, dan efektif dengan 21 item kriteria. Deskripsi masing-
masing aspek pada lembar validasi, antara lain: 
1. Aspek format diperoleh nilai rata-rata tiap kriteria sebesar 3,3 dan tergolong 
valid. Berdasarkan pendapat beberapa validator aspek ini sudah tergolong 
baik, namun terdapat saran yaitu pemilihan warna tulisan dan latar yang 
kontras pada media buklet, bentuk huruf  yang digunakan sebaiknya 
divariasikan  agar tidak monoton dan agak diperbesar sehingga mudah dibaca. 
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 Tampilan dan keterangan gambar sebaiknya diperbesar dan diperjelas 
sehingga mudah dibaca, peletakan cover dan isi dibedakan, sebaiknya nama 
bahasa Indonesia ikan disejajarkan dengan nama bahasa latinnya, dan 
sebaiknya daftar jenis-jenis ikan diberi tabel. Hal ini sesuai dengan pendapat 
Djamaludin, dkk (2012) bahwa media buklet harus mengandung unsur teks, 
gambar, dan foto yang jelas agar mudah dipahami penerima pesan. 
2. Aspek isi diperoleh nilai rata-rata sebesar 3,4 dan tergolong valid. Dari semua 
kriteria pada aspek isi sudah tergolong valid, namun masih perlu perbaikan 
pada kriteria kelengkapan kalimat atau informasi yang disajikan. Sehingga 
validator menyarankan untuk memperjelas ukuran dan berat badan ikan pada 
deskripsi. Selain itu, validator juga menyarankan media buklet sebelum 
menyajikan tabel jenis-jenis ikan sebaiknya diberi kata pengantar. Hal ini 
bertujuan agar informasi yang tersaji didalam media buklet mudah dipahami 
oleh peserta didik. 
3. Aspek bahasa memperoleh nilai rata-rata sebesar 3,4 dan tergolong valid. 
Namun masih perlu perbaikan pada beberapa istilah-istilah yang belum 
sederhana. Berdasarkan saran dari validator sebaiknya media buklet 
menggunakan istilah-istilah mudah dipahami oleh siswa kelas X.   
4. Aspek praktis memperoleh nilai rata-rata validitas sebesar 3,6 dan tergolong 
valid. Hal ini sesuai dengan Soeharto (2003) media yang praktis dan 
sederhana yaitu tidak memerlukan perawatan yang khusus, tidak sulit dicari, 
tidak mahal harganya, dan tidak memerlukan tenaga terampil yang khusus. 
5. Aspek efektif memperoleh nilai rata-rata validitas sebesar 3,3 dan tergolong 
valid. Berdasarkan pendapat beberapa validator aspek ini sudah baik, namun 
terdapat saran yaitu penggunaan media buklet lebih baik untuk perorangan. 
Hal ini bertujuan agar pembelajaran lebih efektif. Menurut  Djamarah & Zain 
(2010) keefektifan dalam penggunaan media diharapkan memberi informasi 
yang dapat diserap oleh anak didik secara optimal. 
Berdasarkan hasil validasi dari kelima validator (Tabel 2) diperoleh rata-rata 
nilai tiap aspek total validitas sebesar 3,4. Menurut kriteria yang dikemukakan 
oleh Kabibah (dalam Yamasari, 2010) media buklet yang dikembangkan sudah 
tergolong valid sehingga layak digunakan sebagai media pembelajaran biologi 
khususnya pada pokok bahasan keanekaragaman jenis. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
Simpulan  
Inventarisasi ikan hasil tangkapan nelayan di Danau Bekat Kecamatan 
Tayan Hilir ditemukan 22 jenis yaitu Botia macracanthus,Channa melasoma, 
Channa micropeltes, Channa striata, Cyclocherilichthys apogon, Hampala 
macrolepidota, Helostoma temminckii, Kryptopterus limpok, Labeo 
chrysophekadion, Leptobarbus hoevenii, Mystus nemurus, Osteochilus hasseltii, 
Osteochillus melanopleura, Pangasius-pangasius, Parachela williaminace, 
Pristolepis grooti, Puntius anchisporus,  Puntioplites wandersi, Rasbora sp., 
Thynnichthys thynnoides, Trichogaster leeri , dan Xenentodon canciloides. 
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 Media buklet dari hasil inventarisasi ikan hasil tangkapan nelayan di Danau 
Bekat Kecamatan Tayan Hilir memperoleh nilai rata-rata validasi sebesar 3,4 yang 
berarti layak digunakan sebagai media pembelajaran pada pokok bahasan 
keanekaragaman jenis di kelas X. 
 
Saran  
Berdasarkan penelitian yang dilakukan, beberapa hal dapat dikaji lebih 
dalam yaitu: (1) perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai kelimpahan jenis 
ikan yang berada di Danau Bekat, (2) perlu dilakukan pengukuran kualitas air, 
seperti suhu udara, suhu air, kecepatan arus, DO, karbondioksida bebas, dan pH 
sehingga dapat mengetahui hubungannya dengan kelimpahan ikan di daerah 
tersebut (3) media buklet biologi keanekaragaman jenis ikan pada pokok bahasan 
keanekaragaman jenis perlu diujicobakan di sekolah untuk mengetahui respon 
siswa. 
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